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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of implementing research based learning combined with a scientific approach on
improving the critical thinking skills of11th-grade students in class3B at SMA N2 Sukoharjo.The research-based learning
model integrated with a scientific approach includes several steps: formulating general questions, observing activities,
defining questions, conducting a literature review, asking questions, explaining research methods, analyzing data, and
engaging in logical thinking, interpretation and deliberation of results, and reporting findings.This research employs a
classroom action research method. Classroom action research is conducted by educators in their role as teachers to
improve learning outcomes. This study consists of four essential steps: planning, action, observation, and reflection. The
population of this research is the11th-grade students in class 3B at SMA N2 Sukoharjo. The data collection techniques
used in this study include observation, interviews, and documentation.The results of the study conclude that there is an
impact from the implementation of research-based learning combined with a scientific approach on enhancing the critical
thinking skills of the11th-grade students in class3B at SMA N2 Sukoharjo. This improvement appeared gradually in the
first cycle and was significant in the second cycle of actions.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan research based learning yang dipadukan dengan
pendekatan saintifik terhadap peningkatan kemampuan critical thinking skill peserta didik kelas XI 3B SMA N 2 Sukoharjo.
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan oleh pengajar di kelas dalam aktivitasnya sebagai seorang pendidik dan bertujuan memperbaiki pembelajaran.
Penelitian ini memiliki empat langkah yang harus dilaksanakan dalam setiap siklusnya yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini memiliki 2 siklus tindakan kelas yang dilakukan. Populasi penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI 3B SMA N 2 Sukoharjo. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan research
based learning yang dipadukan dengan pendekatan saintifik terhadap peningkatan kemampuan critical thinking skill
peserta didik kelas XI 3B SMA N 2 Sukoharjo. Peningkatan tersebut muncul secara perlahan pada siklus pertama dan
signifikan pada siklus kedua tindakan.
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PENDAHULUAN

Tuntutan pendidikan di era society 5.0 terus meningkat yang dulunya hanya 4 menjadi 6
keterampilan yang sering disebut dengan 6C. Keterampilan 6C meliputi Collaboration,
Communication, Creativity and Innovation, Critical Thinking and Problem Solving, Computational and
Compassion (Siswono & Setianingsih, 2023, him. 2001). Menurut Rahmawati, Ruslan, dan
Bandarsyah (2021, him. 157) keterampilan 6C dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan sumber
daya manusia supaya dapat mengimbangi perkembangan teknologi yang ada, salah satunya yakni
critical thinking skill. Terdapat berbagai dampak negatif apabila seseorang tidak memiliki critical
thinking skill yang memadai. Menurut Triwulandari & Supardi (2022, him. 58) seseorang yang tidak
memiliki critical thinking skill kemungkinan besar tidak mampu untuk memberikan keputusan
berkualitas di dalam kehidupan nyata. Alsaleh (2020, him. 21) menyebutkan bahwa critical thinking
skill merupakan kemampuan terpenting dalam melihat kualitas belajar peserta didik. Menurut
Supriyatno, Susilawati, dan Hasan (2020, him. 1101) ciri-ciri peserta didik yang memiliki critical
thinking skill yaitu biasanya mengajukan pertanyaan yang tepat, memilih informasi yang tepat dan
relevan, menyusun informasi secara efisien dan kreatif, mempunyai alasan yang masuk akal atas
informasi yang dimilikinya, serta dapat membuat kesimpulan yang konsisten.

Peneliti melakukan observasi awal pada 2 kelas di SMA N 2 Sukoharjo yakni kelas XI 3A dan
Xl 3B, kelas XI 3 merupakan kelas yang disiapkan untuk jurusan IPS pada kelas 12 nantinya.
Berdadarkan observasi pada kelas XI 3A dan XI 3B terlihat bahwa kelas yang memiliki ciri-ciri critical
thinking skill yang rendah terdapat pada kelas XI 3B saja. Ciri-ciri yang muncul pada kelas XI 3B yakni
peserta didik yang cenderung fext book dalam menjawab pertanyaan dan tidak menggunakan
kalimatnya sendiri, menjawab sebuah pertanyaan tanpa mencari sumber yang terpercaya, dan belum
dapat memberikan pertanyaan yang kritis. Berdasarkan pendapat dan timbulnya permasalahan-
permasalahan tersebut mendorong peneliti melakukan pengukuran critical thinking skill pada salah
satu kelas di SMA N 2 Sukoharjo yakni pada kelas X! 3B.

Menurut Fitriyah (2020, him. 116) indikator critical thinking skill terdiri dari empat indikator
yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Pengukuran yang telah dilakukan dan sehingga
mendapatkan rata-rata hasil sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Tes Critical thinking skill Peserta Didik Kelas XI 3B

Persentas  Kategor

No Indikator i

1 Interpretasi 34% Rendah
2 Analisis 17% Rendah
3 Evaluasi 33% Rendah
4 Inferensi 35% Rendah
Rata-fata 30% Rendah
keseluruhan

(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023)

Berdasarkan hasil tes dalam tabel 1 dan dihitung berdasarkan kriteria berpikir kritis menurut
llya (2022, him. 118-119) yang menjelaskan bahwa tingkat critical thinking dikategorikan tinggi apabila
didapatkan persentase sebesar 71%-100%, dikategorikan cukup apabila didapatkan persentase
sebesar 41%-70%, dan dikategorikan rendah apabila kurang dari 40%.

Menurut Nor dan Sihes (2021, him. 11) peserta didik akan mendapatkan critical thinking skill
jika guru menerapkan model berpikir tingkat tinggi di kelas, seperti menghadapi situasi dunia nyata,
mendorong debat kelas terbuka, serta mendukung aktivitas berorientasi inkuiri. Menurut Mulyati,
Suryani, dan Setiawan (2019, him. 124) rendahnya critical thinking skill peserta didik disebabkan oleh
dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal salah satunya adalah penerapan
model pembelajaran. Penerapan model pembelajaran diperlukan sebuah hal yang mampu menjamin
peserta didik memiliki keterampilan belajar serta keterampilan berinovasi. Pendapat tersbeut sejalan
dengan Novianti, Rusyana, dan Yudisma (2021, him. 2014) yang juga menyebutkan bahwa rendahnya
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critical thinking skill dapat disebabkan karena penggunaan model pembelajaran dengan kualitas
belajar yang kurang.

Menurut Rahman, Rusyana, dan Yudisma (2021, him. 34) Pembelajaran merupakan sebuah
proses antara guru dan peserta didik, salah satu masalah yang terjadi adalah pembelajaran
berlangsung kaku dan bersifat teacher centered yang mengakibatkan peserta didik menjadi tidak aktif
dalam pembelajaran. Ketidakaktifan peserta didik membuat perserta didik sulit untuk menerima
pembelajaran serta sulit untuk mengasah critical thinking skill. Terdapat beberapa model
pembelajaran yang dapat meningkatkan critical thinking skill dan tidak bersifat teacher centered.
Fitriyah (2020, him. 116-117) menyebutkan bahwa model yang dapat meningkatkan critical thinking
skill peserta didik adalah research based learning, hal ini terjadi karena model tersebut mengajarkan
peserta didik untuk memecahkan masalah secara kreatif, logis, dan sistematis. Pendapat tersebut
sejalan dengan Daryanes, Ririen, Fikri, dan Sayuti (2023, him. 2377) yang menjelaskan bahwa
research based learning mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi dan menyelidiki secara
mandiri permasalahan dan mengembangkan sebuah solusi untuk mengatasi masalah yang ada
sehingga akan meningkatkan critical thinking skill. Menurut Susiani, Hidayah, dan Salimi (2019, him.
416) model research based learning memiliki langkah yang sistematis yakni meliputi identifikasi
masalah, menyusun hipotesis, studi literatur, mencari data, menganalisis data, menyimpulkan dan
melaporkan.

Penerapan model pembelajaran di kelas dapat dipadukan dengan pendekatan pembelajaran
yang sesuai. Research based learning dapat dipadukan dengan pendekatan pembelajaran saintifik.
Menurut penelitian yang dilakukan Istiningsih, Chamdani, dan Rokhmaniyah (2016, him. 339)
Research based learning dapat dipadukan dengan pendekatan pembelajaran saintifik untuk
meningkatkan critical thinking skill. Pendekatan saintifik ini berprinsip untuk memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk menentukan arah belajarnya sehingga dapat mengembangkan critical
thinking skill yang dimiliki peserta didik (Liana dan Basuki, 2023, him. 36). Pendekatan saintifik dipilih
karena dapat mendukung atau meningkatkan critical thinking skill peserta didik di berbagai jenjang
pendidikan, hal ini karena pendekatan saintifik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
lebih memahami apa tujuan dari terciptanya sebuah masalah dan membimbing peserta didik untuk
menyelesaikan masalah secara bertahap (Wicaksono, 2020, him. 74). Menurut Bana, Florentinus,
dan Haryono (2021, him. 47) pendekatan saintifik dapat meningkatkan critical thinking skill sebab
dalam prosesnya peserta didik dituntut mampu mengamati, menanya, menulis, dan berkomunikasi.
Menurut Ansari (2021. him 147) pendekatan saintifik saja tidak cukup untuk meningkatkan critical
thinking skill peserta didik, untuk itu diperlukan model pembelajaran yang inovatif serta kegiatan yang
menantang peserta didik dan melibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.

Sintaks research based learning yang menekan pada langkah pembelajaran yang sistematis
dan langkah pendekatan saintifik yang memiliki sifat otentik penyelesaian masalah dan mendiskusikan
hasil research. Oleh karena itu, langkah gabungan research based learning dan pendekatan saintifik
yakni melalui fase merumuskan pertanyaan umum dan kegiatan mengamati, mendefinisikan
pertanyaan, tinjauan literatur dan kegiatan menanya, menjelaskan metode riset, melakukan analisis
data dan kegiatan berpikir logis, interpretasi dan pertimbangan hasil, serta laporan hasil.

Berdasarkan observasi dan berdasarkan teori ahli yang telah dijelaskan peneliti menerapkan
pembelajaran research based learning yang dipadukan dengan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan critical thinking skill peserta didik

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA N 2 Sukoharjo pada tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 2 siklus. Subjek
dalam penelitian ini merupakan peserta didik kelas XI 3B SMA N 2 Sukoharjo. Kelas XI 3B terdiri dari
36 peserta didik dengan 19 peserta didik perempuan dan 17 peserta didik laki-laki. Data yang
digunakan terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini merupakan
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hasil wawancara peserta didik dan guru terkait pelaksanaan pembelajaran serta hasil observasi critical
thinking skill yang didapatkan saat pelaksanaan model pembelajaran research based learning dengan
pendekatan saintifik. Selain itu, data kuantitatif diperoleh dari hasil tes untuk mengukur critical thinking
skill peserta didik. Sumber data berasal dari infroman yakni guru dan peserta didik serta dokumen
yang meliputi dokumentasi pembelajaran, modul ajar, hasil tes peserta didik, hasil observasi dan hasil
wawancara terhadap guru ekonomi. Penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Data dalam penelitian ini di analisis dengan
pengolahan data secara kualitatif serta didukung data kuantitatif. Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan rata-rata peserta didik memiliki critical thinking skill rendah sehingga penelitian ini
merumuskan indikator capaian penelitian critical thinking skill yakni sebesar 75% dari
keseluruhan siswa yang hadir mendapatkan skor dengan kategori lebih atau sama dengan tinggi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang didalamnya terdapat
beberapa tahapan. Penelitian ini estimasi waktu 4 x 40 menit dalam 2 pertemuan pembelajaran.
langkah-langkah penelitian tindakan kelas yang dimulai dari perencanaan pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi untuk mencapai indikator yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Kegiatan observasi pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi
untuk mengukur tingkat critical thinking skill peserta didik kelas 11 3B SMA N 2 Sukoharjo. Pedoman
observasi yang digunakan disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan yakni model
pembelajaran research based learning yang dipadukan dengan pendekatan saintifik. Rekapitulasi
penilaian critical thinking skill peserta didik pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 4.2
Hasil Observasi Critical thinking skill Peserta Didik Siklus 1
No Rentang Kategori I Peserta Didik Pers:ntas Capaian Penelitian
i Sangat 0

! 81-100 tinggi 0 0% 75% dari keseluruhan
2 71-80 Tinggi 6 17% siswa yang hadir
R Cukup 30 83% mendapatian skor

dengan kategori lebih
4 21-40 Rendah 0 0% atau sama dengan tinggi
5 0-20 Rendah 0 (tidak tercapai)

Sekal 0%
(Sumber: Data diolah peneliti, 2024)

Hasil observasi critical thinking skill peserta didik pada pembelajaran siklus 1 yang berjalan
selama 2 pertemuan mendapatkan hasil dari 36 peserta didik terdapat 6 atau sebesar 17% peserta
didik mendapatkan kategori hasil tinggi dan yang lainnya yakni sebanyak 30 peserta didik atau
sebesar 83% mendapatkan kategori hasil cukup. Kesimpulan pada siklus 1 yakni rata-rata critical
thinking skill peserta didik berada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil siklus 1 terjadi kenaikan
yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan hasil tes pra-siklus. Terdapat peningkatan setelah
penerapan model pembelajaran research based learning dengan pendekatan saintifik, namun
peningkatan yang signifikan ini belum mendapatkan hasil yang sesuai dengan indikator ketercapaian
penelitian yakni sebesar 75% dari keseluruhan siswa yang hadir mendapatkan skor dengan kategori
lebih atau sama dengan tinggi, sedangkan pada siklus 1 hanya terdapat 17% peserta didik mencapai
indikator ketercapaian. Melihat hasil pada siklus 1, perlu dilakukan refleksi dan dilanjutkan dengan
pelaksanaan siklus 2.

Pada pelaksanaan siklus 2 dilakukan beberapa perbaikan kesalahan atau kendala yang ada
pada siklus pertama untuk menyempurnakan model pembelajaran dan mengoptimalkan dampak
model terhadap critical thinking skill peserta didik. Pada siklus 2 peneliti kembali berokoordinasi
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kepada guru mengenai kekurangan pembelajaran yang ada pasa siklus 1 yakni adanya beberapa
peserta didik yang kurang kondusif serta peserta didik yang menggunakan hp tidak sesuai tujuannya,
guru mengharuskan tugas selesai dan dikumpulkan pada pembelajaran tersebut sehingga peserta
didik akan fokus mengerjakan karena tidak ada waktu bersantai. Rekapitulasi penilaian critical thinking
skill peserta didik dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3

Hasil Observasi Critical thinking skill Peserta Didik Siklus 2
No Rentan Kategori z Pgsgrta Persentase Capaian Penelitian

g Didik

i Sangat 0
T s tinggi 2 o8% 75% dari keseluruhan
2 71-80 Tinggi 5 14% siswa yang hadir
3 4170 Cukup 6 17% mendapatkan skor

dengan kategori lebih

4 2140 Rendah 0 0% atau sama dengan tinggi
5 0-20 Rendah 0 0% (tercapai)

Sekali
(Sumber: Data diolah peneliti, 2024)

Hasil dari observasi critical thinking skill peserta didik pada pembelajaran siklus 2 yang
berjalan selama 2 pertemuan mendapatkan hasil dari 36 peserta didik terdapat 6 atau sebesar 17%
peserta didik mendapatkan kategori hasil cukup dan 5 atau 14% mendapatkan kategori tinggi.
Sementara 24 atau sebesar 68% peserta didik mendapatkan kategori hasil sangat tinggi. Hasil yang
didapatkan pada siklus 2 memberikan kesimpulan bahwa rata-rata peserta didik memiliki critical
thinking skill dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut artinya terjadi kenaikan yang cukup
signifikan jika dibandingkan dengan siklus pertama dan peningkatan yang terjadi sudah memenuhi
kriteria dari indikator ketercapaian penelitian yakni sebesar 75% dari keseluruhan siswa yang hadir
mendapatkan skor dengan kategori lebih atau sama dengan tinggi. Yang mana sudah sebesar 84%
persen peserta didik yang telah memenuhi indikator ketercapaian dengan tergolong dalam kategori
tinggi atau lebih. Adanya hasil critical thinking skill peserta didik yang meningkat signifikan ini tidak
terlepas dari hasil refleksi pada siklus sebelumnya yang telah diperbaiki sehingga kegiatan
pembelajaran dalam siklus 2 berjalan lebih baik. Beberapa perbaikan tersebut memiliki dampak
peserta didik yang lebih kondusif dan lebih fokus dalam mengikuti pembalajaran sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. Peningkatan critical thinking skill secara keseluruhan
ini juga diikuti dengan peningkata pada setiap inidkator-indikator critical thinking skill. Peningkatan
pada setiap indikator dilihat pada gambar 1.

Gambar 1
Grafik Perbandingan Tiap Indikator Antar Siklus

Perbandingan Indikator

100.00 86.81
7257 7431 8264
80.00 625 62.50 5833
60.00 ' 50.00
40.00
20.00
0.00
Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi
Siklus 1 mSiklus 2

(Sumber: Data diolah peneliti, 2024)
Berdasarkan grafik pada gambar 1 dapat diketahui perbandingan setiap indikator di setiap
siklus. Hasil menunjukkan bahwa indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi meningkat yang
cukup signifikan pada siklus 2. Indikator inferensi memiliki perbandingan yang paling signifikan pada
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siklus 1 dan 2 dengan selisih nilai sebesar 32,64 dan diikuti indikator evaluasi dengan nilai selisih
sebesar 28,48.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dan siklus 2 dengan
penerapan model pembelajaran research based learning yang dipadukan dengan pendekatan saintifik
dapat meningkatkan critical thinking skill peserta didik. Model pembelajaran ini peserta didik diberikan
ruang bebas untuk mengerjakan tugas dan memilih bagaimana cara peserta didik mendapatkan
informasi untuk mengerjakan tugas. Guru hanya bertindak sebagai pengawas yang mengarahkan
peserta didik serta mengontrol kelas supaya tetap kondusif. Kegiatan belajar yang memberikan
kebebasan kepada peserta didik ini sesuai dengan teori konstruktivisme, yakni pendekatan
pembelajaran yang menjelaskan bahwa manusia dapat secara aktif untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman yang didapatkan (Wahab & Rosnawati, 2021, him. 30).
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan peserta didik dapat mendorong critical thinking skill
peserta didik.
1. Merumuskan pertanyaan umum dan kegiatan mengamati

Pada fase ini peserta didik memilih judul yang sesuai dengan materi dan menuliskan judul
dengan benar. Peserta didik diharuskan untuk dapat memahami sebuah permasalahan dengan
baik, selain itu peserta didik harus menulis judul dengan penulisan yang benar. Berdasarkan kedua
hal tersebut penulisan judul dapat memunculkan indikator interpretasi. Hasil yang didapatkan pada
siklus 1 yakni sebagian besar kelompok masih belum menuliskan judul sesuai ejaan dengan benar
tetapi sudah sesuai dengan materi yang dibahas sehingga indikator interpretasi belum muncul
secara sempurna. Pada siklus 2 indikator interpretasi muncul dengan baik dibuktikan pada peserta
didik yang telah menuliskan judul dengan benar yang memperhatikan ejaan penulisan dan sesuai
dengan materi.

Peserta didik yang telah memilih judul melanjutkan untuk membuat latar belakang. Penulisan
latar belakang mencakup penjelasan umum ke khusus serta memuat alasan pemilihan judul dan
dihubungkan dengan kehidupan nyata. Peserta didik dalam menulis latar belakang harus dapat
menganalisis hubungan antara judul dengan kehidupan nyata sehingga pada kegiatan ini dapat
memunculkan indikator analisis. Pada siklus 1 sebagian besar peserta didik belum mengetahui
cara penulisan latar belakang yang benar terkait sistematika dan penulisan dari umum ke khusus
dan belum mencantumkan alasan pemilihan judul, tetapi ada beberapa peserta didik yang telah
menuliskan latar belakang sesuai dengan sistematika dan sudah menyinggung pemilihan judul
sehingga indikator analisis pada siklus ini muncul pada beberapa peserta didik. Pada siklus 2
indikator analisis muncul lebih banyak pada peserta didik karena sebagian besar sudah mampu
menyusun latar belakang dengan baik dan benar yakni dengan menuliskan alasan pemilihan judul
serta menyusun latar belakang dari umum ke khusus.

2. Mendefinisikan pertanyaan

Pada fase ini peserta didik menganalisis latar belakang untuk menyusun rumusan masalah

dan hipotesis dengan benar. Kegiatan menyusun rumusan masalah dan hipotesis menuntut
peserta didik untuk dapat mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pertanyaan dan
pernyataan atau jawaban. Kegiatan tersebuat dapat memunculkan indikator analisis pada critical
thinking skill. Pada siklus 1 dan 2 fase ini peserta didik sudah dapat membuat rumusan masalah
dengan benar dan menyusunnya dalam bentuk pertanyaan, tetapi dalam menyusun hipotesis
beberapa belum berbentuk jawaban sementara dari rumusan masalah. Hal ini menunjukan
bahwa indikator analisis dalam membuat rumusan masalah dan hipotesis sudah muncul dari
siklus 1 tetapi kurang sempurna dan tidak ada peningkatan pada siklus 2.

3. Tinjauan literatur dan kegiatan menanya

Pada fase ini peserta didik membuat kajian pustaka yang jelas dan lengkap. Peserta didik

diminta untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya informasi dan mengkaji referensi materi
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dari berbagai literatur, sintaks ini mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi hubungan
referensi yang dapat digunakan untuk analisis hasil nantinya. Bedasarkan hal tersebut kegiatan
ini dapat memunculkan indikator analisis dalam critical thinking skill. Pada siklus 1 beberapa
peserta didik belum dapat menyusun kajian pustaka yang sesuai dengan topik pembahasan yang
dipilih dan cenderung text book, tetapi peserta didik sudah dapat memilih atau menganalisis
kajian yang dapat digunakan. Pada siklus ini indikator analisis dan interpretasi sudah muncul
tetapi hanya sedikit saja. Pada siklus 2 indikator analisis sudah muncul dengan baik, karena
peserta didik sudah dapat mencari informasi atau referensi dari berbagai sumber dan
menganalisis sumber yang dapat digunakan untuk mendukung pembahasan sesuai dengan judul
yang dipilih.
4. Menjelaskan metode riset
Pada fase ini peserta didik menjelaskan metode penelitian yakni studi pustaka. Peserta didik
diminta menjelaskan metode yang digunakan dengan bahasa sendiri, kemampuan peserta didik
dalam menjelaskan metode riset ini akan memunculkan indikator interpretasi. Pada siklus 1
peserta didik telah menulis metode riset sesuai arahan yakni metode studi pustaka tetapi peserta
didik belum menjelaskan dengan bahasa sendiri. Hal tersebut menunjukan bahwa pada siklus 1
indikator interpretasi dalam menjelaskan metode riset sudah muncul tetapi belum sempurna
sedangkan pada siklus 2 indikator tersebut muncul dengan sempurna. Peserta didik telah
menjelaskan metode riset menggunakan bahasa sendiri.
5. Melakukan analisis hasil dan kegiatan berpikir logis
Pada fase ini peserta didik menganalisis hasil kajian dan membuat analisis hasil sesuai
dengan judul dan kajian pustaka dengan jelas. Peserta didik harus menjelaskan pembahasan
sesuai dengan judul dan kajian pustaka serta penulisan kalimat jelas. Penyusunan pembahasan
melalui proses pertimbangan dan berpikir secara logis untuk mengolah informasi dari berbagai
kajian yang dilakukan dan akan memunculkan indikator evaluasi dalam critical thinking skill. Hal
ini sejalan dengan pendapat Choeisuwan (2015, him. 951) dan Mahardini, et al. (2018, him. 471)
bahwa critical thinking skill akan memberikan kesempatan untuk peserta didik bekerja dalam
kelompok, membuat peserta didik bekerja lebih sistematis dan menyeluruh, serta mendorong
peserta didik untuk bertukar ide dengan orang lain sehingga membantu mereka untuk
mendapatkan solusi terbaik dari sebuah masalah. Pada siklus 1 peserta didik menulis analisis
hasil belum sempurna, peserta didik cenderung membuat analisis hasil bukan dari hasil kajian
pustaka tetapi hanya dengan satu sumber saja. Berdasarkan hal tersebut pada siklus 1 indikator
evaluasi ini muncul tetapi belum sempurna sedangkan pada siklus 2 peserta didik sudah mampu
menulis analisis hasil dengan baik, peserta didik membuat analisis hasil sesuai dengan kajian
yang mereka lakukan dan sesuai dengan pembahasan sehingga pada siklus kedua kemunculan
indikator evaluasi meningkat.
6. Interpretasi dan pertimbangan hasil
Pada fase ini peserta didik dapat membuat hasil analisis kesimpulan yang sesuai dengan hasil
analisis dan penyusunan kalimat yang jelas serta menggunakan bahasa sendiri. Peserta didik
menarik kesimpulan berdasarkan analisis hasil yang telah dilakukan, hal ini memunculkan
indikator inferensi pada critical thinking skill. Pada siklus 1 peserta didik dalam membuat
kesimpulan tidak menyimpulkan, tetapi hanya mengulang apa yang ada di analisis hasil dan
cenderung text book yang berarti kemunculan indikator inferensi pada siklus pertama masih
kurang terlihat. Pada siklus 2 peserta didik membuat kesimpulan dengan baik dan sesuai dengan
hasil analisis sehingga kemunculan indikator inferensi sudah berjalan dengan baik.
7. Laporan hasil
Pada fase ini peserta didik mengumpulkan hasil laporan dan beberapa mempresentasikan
hasil didepan kelas.
Penerapan model pembelajaran research based learning yang dipadukan dengan
pendekatan saintifik dapat meningkatkan critical thinking skill peserta didik yang cukup signifikan dari
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17% pada siklus 1 menjadi 84% pada siklus 2. Angka tersebut merupakan hasil dari peserta didik
yang mencapai kategori tinggi atau lebih dari tinggi dari ketercapaian indikator. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa setiap indikator mengalami kenaikan pada setiap siklus. Indikator interpretasi
pada siklus 1 mendapatkan nilai 62,5 dan meningkat menjadi 72,06 pada siklus 2. Indikator kedua
yakni analisis juga mengalami peningkatan dari 62,5 menjadi 74,3 di siklus 2. Indikator evaluasi
mengalami peningkatan dari 58,33 ke 86,8. Sementara indikator inferensi mengalami peningkatan
yang paling tinggi yakni dari 50 pada siklus 1 menjadi 82,6 pada siklus 2. Berdasarkan hasil observasi
critical thinking skill diketahui bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran research
based learning yang dipadukan dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan critical thinking skill
peserta didik. Hasil penelitian ini membuktikan temuan yang sudah dilakukan sebelumnya oleh
(Mahardini, et al., 2018, him. 471); (Liana dan Basuki, 2023, him. 36);(Wicaksono, 2020, him. 74);
(Bana, Florentinus, dan Haryono, 2021, him. 47);(Daryanes, Ririen, Fikri, dan Sayuti, 2023, him. 2377)
yaitu dengan penerapan model pembelajaran research based learning dan pendekatan saintifik
mampu meningkatkan critical thinking skill peserta didik.

Hal ini dapat terlihat pada indikator-indikator critical thinking skill yang diamati. Pada indikator
interpretasi peserta didik mampu memahami tugas yang diberikan dan bisa menuliskan judul dengan
baik, serta menjelaskan metode riset yang digunakan menggunakan bahasanya sendiri. Indikator
critical thinking skill yang kedua yakni analisis, pada indikator ini dapat tercermin ketika peserta didik
mampu mengimplementasikan materi yang didapat dengan kehidupan sehari-hari, menganalisis latar
belakang guna merumuskan masalah dan menyusun hipotesis, serta mampu menganalisis informasi
sehingga dapat memilih kajian pustaka sesuai dengan pembahasan. Pada indikator evaluasi dalam
critical thinking skill dapat dilihat ketika peserta didik mampu menjelaskan analisis hasil yang sesuai
dengan judul dan kajian pustaka yang dibuat. Pada indikator terakhir critical thinking skill yakni
inferensi. Indikator ini dapat dilihat ketika peserta didik menarik kesimpulan dari analisis hasil dan
menjelaskannya menggunakan bahasanya sendiri dengan penulisan kalimat yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dan hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa menerapkan model pembelajaran pembelajaran research based learning dengan pendekatan
saintifik meningkatkan kemampuan critical thinking skill peserta didik kelas 11 3B SMA N 2 Sukoharjo.
Peningkatan tersebut ditunjukan dengan peningkatan pada setiap siklus. perbandingan antar siklus
persentase critical thinking skill peserta didik mendapatkan hasil dari 36 peserta didik terdapat 6 atau
sebesar 17% peserta didik mendapatkan kategori hasil tinggi dan yang lainnya yakni sebanyak 30
peserta didik atau sebesar 83% mendapatkan kategori hasil cukup. Peserta didik pada pembelajaran
siklus 2 mendapatkan hasil dari 36 peserta didik terdapat 6 atau sebesar 17% peserta didik
mendapatkan kategori hasil cukup, terdapat 5 atau sebesar 14% peserta didik mendapatkan kategori
hasil tinggi, dan terdapat 23 atau sebesar 68% peserta didik mendapatkan kategori hasil sangat tinggi
dan telah memenuhi indikator ketercapaian sehingga penelitian dapat diakhiri.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini Guru dapat menerapkan mengenai model pembelajaran
research based learning dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran berikutkan, dengan materi
yang sesuai untuk dapat meningkatkan critical thinking skill dan bagi peneliti lain dapat
mempertimbangan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk dikembangkan model pembelajaran
research based learning dengan variabel-variabel lain yang relevan seperti media e-reseach untuk
diteliti guna mengetahui hubungannya dengan critical thinking skill.
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